RADAR SULBAR
SELASA, 20 Agustus 2024

Tambang Pasir Serobot Hutan Lindung

MAMUIJU, RADAR SULBAR - Salah satu ka-
wasan tambang pasir di Desa Lariang, Keca-
matan Tikke Raya, Pasangkayu, diduga meny-
erobothutanlindung. Hasilnya, didugadibawa
ke Ibu Kota Negara (IKN) Nusantara.

Eksplorasitambangpasiritudikabarkansu-
dah dilakukan sejak dua tahun Jalu. Namun,

- barudiketahuibaru-baruini. PolisiKehutanan
(Polhut) wilayah Sulbar pun terpaksa mengh-
entikan eksplorasi tambang pasir itu.

Salah satuinvestortambangpasiryangme-
nyerobot hutan lindung di Desa Lariang, itu,
merupakan Warga Negara Asing (WNA) asal
Korea Selatan (Korsel), MrY,

“Infoyangkamidapatsepertiitu(sudah2ta-

hunberoperasi), tapibelumbisakita pastikan,
Butuh penyelidikan lebih lanjut)” kata Koordi-
nator Polhut Dinas Kehutanan (Dishut) Sulbar,
Suardi Samad, saat dikonfirmasi, via telepon,
Senin 19 Januari.

Suardi mengaku, perusahaan tambang
tersebut menduduki sebagian kawasan hu-
tan lindung, tanpa dilengkapi izin atau doku-
men yang resmi dari Kementerian Lingkun-
gan Hidup dan Kehutanan (KLHK).
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MEMERIKSA.
Koordinator
Polhut Dishut
Sulbar, Suardi
Samad, sedang
memeriksa warga
asing asal Korsel,
di Pasangkayu,
beberapa waktu
lalu.

Tambang Pasir Serobot
Hutan Lindung

Lanjutan HAL 1

Hanyasaja, Suardibelummen-
getahui berapa luasan wilayah
hutan lindung yang diduduki
perusahaan tersebut. Termasuk
luasan eksplorasi tambang pasir.
Suardi juga belum mengetahui
nama perusahaan yang berop-
erasi di sana,

“Kitabelumukurluasanhutan
lindungyangditempat. Kamijuga
belum ukur luasan eksplorasi.
Kita harus ukur dulu,” bebernya.

MenurutSuardi, hasiltambang

- pasirtersebutdidugadisuplaiun-

tuk pembagunan Ibu Kota Nega-
ra (IKN) Nusantara, di Kaliman-
tan Timur (Kaltim). Perusahaan
tersebut telah beroperasi sekira 2
tahun danmenghasilkan10tong-
kang pasir dalam sebulan.

“Informasinya dalam sebulan
bisa mengahasilkan hingga 10
tongkang pasir yang dikirim ke
IKN;" ujar dia.

Ia menambahkan, kasus ini
bermula dari laporan masyara-
kat di sekitaran lokasi tambang,
Timnya pun kemudian melaku-
kaninvestigasidan penyelidikan,

Adapun barang bukti yang dia-

mankan, di antaranya dua unit
dumptruk10roda, satuunitload-
er, empatunit excavator, dan satu
unit dump truk enam roda yang
digunakan beroperasi mengerulk
pasir di kawasan lindung,
“Mobil ini diamankan kare-
na semua alat berat dan dumn

ang, jelasnya.

Investor asal WNA, kata dia,
juga kini masih sedang dalam
proses tim Penegakan Hukum
(Gaklaum). Pelaku saat ini juga
dititip di tahanan Tahti Polda Sul-
bar. “Pelakusaatinisudahditetap-
kan sebagai tersangka. Kita tung-
gu saja hasilnya,” ujar Suardi.

KepalaSeksilntelijendan Pen-
indakan, Keimigrasian Sulbar,
Aris Reski enggan berkomentar
lebihjauhterkaitkeberadaandan
status keimigrasian warga asing
tersebut. Aris menjelaskan bah-
wa setiap warga asing yang ma-
suk dan beraktivitas di Sulbar se-
harusnya dipantau oleh Keimi-
grasian Sulbar Namun, pihaknya
belum menerima koordinasires-
mi dari Polhut terkait kasus ini.

“Polhut memiliki undang-un-
dang dan penyidik sendiri, se-
hingga proses hukum sepenuh-
hya diserahkan kepada mereka,”
ujar Aris,

Ia menambahkan, jika Pol-
hut berhasil menemukan bukt

.. pelanggaranyangdilakukan oleh
. MrY, maka akan dilakukan koor-

dinasi lebih lanjut dengan pihak
Keimigrasian Sulbar. Aris juga
menegaskan bahwa saat ini pi-
haknya belum bisa memberikan
pernyataan apapun karena be-
lum ada bukti kuat yang menga-
rah pada pelanggaran keimigra-
sian yang dilakukan oleh warga
asing tersebut.
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